
Puge I ol"8

IMPLEMEI.{TASI BEBAN KERJA MENUJU OPTIMALISASI
KII{ERJA GURU PROFf, SIOI{AL-}

Firdaus L"N
,lurusutr Pendidikun I{etemittik$ dan [!nu Pengetahuan.llan. Fakultas Keguruun lun limtt Pendidikun

t ttit lrsit{ts Ri*u, Peliunharu 2 8}9 3

Komullikasi Penulis: e-mail; firdausln@yalto.cora

Abstrak
Persoalan yang rnelingkupi guru sebagai pendidik profesional amat pelik, penuh paradoks, namun selalu
menggairahkan uniuk diteroka. Guru merupakan nukleus reaktor transformatif modal insan dalam sebuah
instirusi pendidikan. Kebijakan terkini yang oleh banyak kalangan dinilai sebagai kebijakan setengah hati
telah memicu respon kontra-produktif di kalangan guru adaiah berkenaan dengan kewajiban memenuhi
Beban Kerja Curu 24 Jam Tatap Muka per minggu. Melalui pendekatan reflektif-analitik, ulasan dalant
makalah ini difokuskan pada persoalan: (i) Implementasi Beban Kerja Guru Profesional, (ii) Optimatisasi
Kinerja Guru Profesional. dan {iii} Penguatan Profesiorralisme Guru. Analisis ini diharapkan dapat
menginspirasi guru lndonesia serta semua pihak yang berkepentingan untuk proaktif dalam merajut sinergi
ke arah transformasi Cenerasi Emas lndonesia.

Keywords : profesional teacher's perforn 6r?ce , teocherx'ork load. strenghtheni*g of'te*cher
profess ionai ism, iettcher's mindset t ing.

Pendahuluan

Guru merupakan nukleus reaktor lransformatif modal insan dalam sebuah institusi
pendidikan. Tidak lah terialu mengada-ngada biiamana dikatakan bahwa tampiian karakter
anak bangsa merupakan hasii sentuhan akal budi guru dalam membina peserta didik"
Profesi Guru, dengan demikian merupakan profesi nomor satu karena guru iah yang
meadidik siapa pun uxtllk $enjaCi orang pentirig di jagat ini.

Di sisi lain. persoalan yang melingkupi guru sebagai pendidik profesional arnat
peiik, penuh paradoks. namun selalu menggairahkan untuk diteroka. Fetik karena
persoalan guru di Indonesia ibarat benang kusut masai yang sllkar hendak dicari punea iali
pengurainya. Paradoks karena sarat dengan kebijakan dailatau perilaku guru yang
kontraprccluktil dalarn menjalankan tugas profesinya. Kebif akan terkini yang oleh banyak
kalangan dinilai sebagai kebijakan setengah hati dan memicu respon kontra-produktif di
kalangan guru adalah meayangkut kewaiiban memenuhi Beban Kerja Curu 24 Jam l'atap
Muka dalanr satu minggll suna mendapatkan insentif guru profesional yang telah lulus
sertifikasi sebesar satu kali Caji Pokok {Pernendiknas Nomsr 39 Tahun 2009 tentang
Pememunuhan Beban Kerja Gun: dair Fengawas Satuan Pendidikan). h{enggairahkan
karena dinarrrika persoalaan itu seiaiu merangsang pikiran untuk meiahirkan ide-ide segar
untuk diulas maupuil dibalias dalam aneka meciia atau puit lora ilmiah.

\ lt'lrkotoh Uamct disctmpttikcrn clalam Seminqr Nasionttl Pendidiimn "Polemi* Bebar
Ker.ia Guru Profesianal", diselenggarakan a{eh lkaiatan Alumni Biolagi F!,{lPA
Universitas Negeri Pttd*ng, Padang 17-18 Navernber 20t2.
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Eiila dika3i seutlf,s. ci;:.-ih.!aLac1. tf,r!?**i: -r"e}:r%a Kebr-iatr,.an ca;u:l !1*er:err.erk:ias h{.x?ror
i9 Tahun :*Sg Edlta$g Pexl*nrunuhasr tseban Kerja Guru dae Fengarsas Saauan

Pendidika* itu ;tterflbaua dua *risi utarrta. F*rs*ms. .te.bagai iindafu lajut dari ar*anai"r
kc*stitusi. Fasal 35 a1,-at i2) {-inr$ang-Lrnciang Nomcr n4 na}run 2St:5 tentaslg Guru dan
dinyatakan bahl*a tretran kerja guru mengajar sekurang-kurangnla 24 jam dan seban-lak-

banl'aknya 4S jarn tatap rnuka per minggu" Ditegaskan lagi melaiui Feraturan l\'{entr'ri
Pendidikan Nasional Nomor 18 Tahr.rn l0S7 Tentang Sertifikasi Bagi Guru Dalam
Jabatan bah*a guni yailg telah memperoleh sertifikat pendidik, n$mor registrasi- dan
telah mernenutri Lreban keria mengajar minirnal 2.1 jarn tatap rnuka per minggu
memperoleh tunjangan prolesi sebesar satu kali gaji pokok. Keduu, Permendiknas
tersebut merupakan instrLmlen elektif untuk "memalisa" Pemerintah Daerah (.Dinas

Pendidikan KabupaterlKota setr-mpat) r,rntuk mengatasi persoalan perencanaan kebutuhan
dan distribusi guru yang menyebabkan belum optimalilya pemberdal'aan guru di setiap
kabupaterukota [Pasal 5. Ayat (2) Permendiknas Nomor 30 tahun 201i].

Jika demikian adanya. kenapa irnplementasi kebijakan tersebut justru meresahkan
guru dan menuai polemik dari banyak kalanganl) Melalui pendekatan reilektif-analitik,
makalah ini berupaya mena,,r,arkan solusi 1'ang fundamental. holistik" dan integral agar
atmosfir dunia guru Indonesia semakin jemih sehingga semua pihak ;-ang berkepentingan
merasa nvaman dalam menjalankan misi pencerdasan anak bangsa.

Punca persoalan !.ang membebani pikiran guru 24 jam

Biia ditelaah secara cermal- sesungguhnl'a persoalaan 24 berpolenrik tak berkestrdah itu
adalah guru profesional 1.ang telah lulus sertifikasi merasa cemas tidak bisa memperoleh
haknya berupa tunjangan prot'esi satu kali gaji pokok karena sukar memenuhi kew'ajiban 24
jam tatap muka per minggu. Kenapa sulit? Paling tidak ada empat penyebab. 1'aitu: (l)
jumlah peserta didik dan rombel terlalu sedikit, (2)jan: pelajaran dalam kurikulum sedikit,
(3) jumlah guru di satu sekolah untuk n:apel tertentu terlalu banyak. dan (4) sekolah pada
daerah terpencil atau sekolah khusus (Dirjen P\,{PTK. 2008).

Bagaimana keempat faktor penvebah tersebut bisa me*cuat? Hal tersebut dipicu
oleh persoalan klasik 1'ang selama ini sudah tapi tidak pernah selesai secara tuntas. :'aitu
distribusi griru ),a*g tidak merata. Kenapa bisa begit*? Karena perencanaan kebunihan
guru yang kurang lraik. Kenapa kurang baik? Karena datan-va kurang akurat. Kenapa
kurang akurat? Karena malas. bekerja asal jadi. dan tidak fokus! Jadi. selama tugas
perencanaan kebutr.rhan dan distribusi guril belum berhasil dituntaskan oleh dinas
pendidikan di masing-masing kabupater/kota- maka selama itu puia persoalaan pemenuhan
beban mengajar 24 jarn tetap mengemuka iidak akan pernah terselesaikan secara
rnernuaskan.

Apakah pemerintah pusat tidak tahu pt-'rsoaian ini'7 Sangat tahu! Itu lah seLral-xr,a

Dinas penCidikan Provinsi, KabupateruKota dan kantor Aganra kab,'kota harus seiesai
melakukan perencanan kebutuhan dan redistribusi guru paiing lambat per 3l Desemher
2011 agar persoalan pen:enulian beban kerja tersebut tidak berlarul-larut (Permendiknas
Nomor 30 Tahun 20i I tentang Perubaharl atas Peraturan lr,lenteri Pendidikan Nasional
Nerrnor 39 Tahun 2009 tentang Pememunuhan Beban Kerja Curu dan Pengawas Satuan
Pendidikan). Bahkan Dirien PMPTK i2008) menerbitkan Pedoman Penghitungan Beban
Kerja Guru" Sosialisasi ke seluruh Prcvinsi dan Kabupatedl(ota pun telah dilakukan.
Namun masih saja muncui keluh-kesah guru dari seluruh pelosok negeri. Kenapa?

Pertarna. mungkin memeng mindset gurunya vang resisten terhadap perubahan.
Kedua, rnungkiri kepemirnpinan kepala sekolal.inya yang lemah. KemLrngkinan ketiga.
komite sekolah yang kurang peduli atau tidak rnemahami persoiaan. Kemungkinan

*)Makahft Utama disarnpaiknn dalam Seminar Nasional Pendidikan "Polemik Bebqn
Kerja Guru Prafesionul", diselenggurak*n Oleh lkotun Alumni ilioktgi FlvtlPA
Universitas lvegeri Padang, Padang l7-18 November 2012.
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keempat, dinas pendidikan kabupaten'kota yang belum optimai meny'ikapi persoalaan.
utamanya menyangkut mutu sosialisasi dan bimbingan teknis kepada para g.urll. Keiima.
mungkin perguruan tinggi tempatan belum optimal terlibat memberikan bantuan teknis
(capasity, building). Dan masih masih banyak kernungkinan-kemungkinan lain yang perlu
dipetakan secara akurat.

Implementasi Beban Kerja Curu Profesional

Adalah sangai lvajar dan manusiarvi kecemasan guru mencuat karena ianla memang sudah

rnenjadi hak guru yang sudah lulus sertilikasi. Yang menjadi kurang wajar adalah
membebani pikiran sendiri hampir 24 jam berpolemik ketimbang berf-rkir keras 24 jam
mencari solusi cerdas agar kew'ajiban tatap muka 2l jam per rninggu dapat dipenuhi tanpa

merasa terbebani.
Secara lundamental. resistensi (penolakan) guru terhadap tuntutan pemenuhan

beban kerja tatap muka 24 jarn per minggu dapat dipatahkan dengan cara mengubah cara

pandang (mindset/persepsi) guru terhadap pekerjaannya. "lnsyaf lah kan kewajiban kita,
mendidik mengaj ar putri-putra. Kittt luh penthangun jiu'ti, pencipta kekuutan

negaro...... ". Itu lah sepenggal iirik lagu hy-mne guru yang biasanya din,vanyikan guru
ramai-ramai memperingati hari guru 25 November setiap tahun di seluruh penjuru tanah

air. Nyanyikanlah dengan penuh penghal'atan agar rnemperoleh kesadaran mendalanr

sehingga membuahkan keinsyafan untuk berubah ke arah peningkatan kualitas diri yang

sejati.
Tunttitan memenuhi Zri jam tatap rnuka per minggu dirasa berat karena kita

mempersepsikannya sebagai beban. Sebaliknya. jika kita mempersepsikannya sebagai

amanah profesi. niscal'a ianl'a menjadi ringan. Perkara I'ang bersitat beban, selalu
menjalankannya dengan rasa keterpaksaan alias tidak ikhlas. Lain hain-,*a jika suatu

anranah. Selalu kita menunaikannya dengan penuir keiUrlasair tanpa beban. "ALI-..lH ridak
mernbebani seseorang. melainkun sesuci dengan kesctnggupannra " (QS. Al-Baqarah:186).
Tuhan saja sudah taken ./itr garanterl kepada manusia-makhluk ciptaan-N1''a. Bukankah
para pemikir 1,ang membuat kebijakan kerva.jiban memenuiri ?4 jam tatap muka per
minggu itu adalah manusia-manusia yang diciptal<an Tuhan? Maka pastilah kebijakan ;'ang
dibuat itu tidak akan melampaui kesanggupan guru memikulnya. Dengan kata lain
kebijakan pemenuhan kewiiban 24 jam tatap muka per minggr"r adalah kebijakan yang
manusiawi. N{asih dalam batas kewajaran guru yang normal untuk memenuhinya.

Mungking ada guru 1'ang bertanya-tanya dalarn hati. 'jika kami bersedia atau

berhasil mengubah rnindset. lantas otomatis tuntutan pemenuhan beban kerja 24 jam pasti

terpenuhi?". Belum tentu bisa selama persoalan distribusi jam mengajar di sekolah dan
ditribusi guru di daerah belum tuntas. Kedua persoalan terkhir ini berada di luar.iangkuan
atau bukan menjadi kew-enangan guru untuk nrenyelesaikann\,a. Itu adalah tanggung jarvab

kepaia sekoiah dan kepala dinas pendidikan di masing-rnasing kabupatenrkota. Namun
perubahan mindset guru dalam memandang beban kerja sangat krusial bagi melahirkan
ide-ide cemerlang untuk melalukan kegiatan-kegiatan yang terkait dengan jumlah jam tatap
muka sebagaimana tertuang dalam Pedornan Penghitungan Beban Kerja Guru yang
disusub oleh Dirjen Pi\,{PTK (2008).

Perubahan mindset akan mampu mentransformasi energi kolektif guru yang
terbuang percuma dalam 24 jarn untuk beryolemik nienjadi lebih bertaedah jika
dimanfaatkan oleh guru untuk rnengerjakan hal-hal produktif sehingga dapat mencukupi
tuntutan beban kerja 24 jarn tatap muka per minggu. Selalu saja ada cara yang lebih baik
untuk merubah keadaan, jika kita betul-betul mau dan ikhlas mengikhtiarkannya dengart

*)Mokalah Lltama disampaikan daldtm Setninar" Nctsional Pendidikan "Polemik Beban
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penuh istiqomah. Guru adalah Pahlawan. Pahlar,r'an adalah mereka yang memiliki gagasan
(Firdaus L.N.,20i l).

Mengubah pola pikirimindset kan tidak mr.rdah dan butuh u'aktu lama? Kelirul
Sangat mudah dan cepat kalau kita mau. Yang menyebabkan sulit dan butuh waktu lama
itu karena kita tidak mau. Penemuan terbesar dalam generasi umat manusia sekarang ini
adalah bahu'a rnanusia bisa mengubah cara hidupnya dengan cara mengubah jalan
pikirannya. Mindset adalah keperca,v"aan. ada dalam kesadaran kita" dan kita dapat

mengubahnya {Dweck" 2006). Pepatah Cina Kuno mengatakan. "Bukan kaki kita ,vang
menggerakkan kita, tapi pikiran kita". ''Penl,akit bangsa kita yang paling parah adalah
mentalitas!. tegas Presiden SBY (Dino patti Djalal.2008). Sikap mental adalah konsepsi
perilaku yang muncui dari -iiwa seseorang sebagai reaksi atas dasar situasi yang

memengaruhinya (FX. Oerip S. Poerwopoespito dan T.A. Tatang Utomo, 2010). Sikap
mental yang positif adalah pembentuk karakter manusia yang kuat.

Mengubah pikiran sebenarnya mudah. Kuncinya terletak pada persepsi. Perspesi

kita dibatasi oleh pengalaman. pengetahuan. dan imaginasi yang kita miliki (Adi W.
Gunaw'an & Ariesandi Setyono. 2005). Perspesi adalah apa yang dapat kita'"lihat" dengan

mata pikiran kita. Pengembangan persepsi merupakan kunci untuk nlampu berfikir lebih
baik. Pikiran secara sadar dengan menggunakan kemampuan persepsinya akan
memberikan makna pada setiap kejadian; bisa positif maupun negatif. Jika pikiran kita
sempit (persepsi terbatas), kita akan melihat lebih sedikit. Pikiran -vang terbuka (persepsi

luas) rnampu membuat kita melihat lebih banyak. Simak gambar berikut ini:

{a} lt'lPLAt'l lerlalu kecii

sehrngga trdak leilhal
rerhalang oleh KENOALA ---;_li'

;4.-.,

tr'"d..{, 4
"&.4 .-

ffi@rer#--1

F**#ffi;i
cre

-/rt**, iEts
,:!{a

ib) besarkan tl,/PIAN rnaka

KENDALA.akan menjadi
TANTANGANiPELUANG

-.,-
-4,*/- K$ddhbat,L 4PIRSEPSI -./

LUAS

@=-.- '

PERSEPSI

sernoit ----

@
-\--l

*)Makalah tlterma disampaikan dalarn Semi*ar Ntrsional Pendidiktn "Polemik
Kerja Guru Profesional", diselenggarakan Oleh lkatan Alumni Bialogi FI'EPA
f [wi,,ov<,itr,<, |\ioanti D.r,J.r-o DnJnon l7 I p l\fnrro^hov )l'll )

B

Persepsi kita menentukan jumlah pilihan ,vang ada dalam ruang pandang kita.
Profesionalisme guru itu bermula dali ba,saimana persepsi guru tentang profesinl'a.
Profesionalisme guru adalah paham yang menempatkan profesi guru sebagai titik
perhatian utama dalam hidup seorang gunr. Lantas bagaimana cata mengubah persepsi
kita? Kuncinya ada pada kemauan kita untuk berubah. Kemauan itu muncul karena kita
melihat harapan dalam perubahan. Harapan muncul jika kita secara sadar mampu melihat
segala sesuatu secara netral, apa adanya (profesional). Jadi kuncinya sekarang terletak pada

kesadaran/keinsyafan kita.

Optimalisasi Kinerja Guru Profesional

Hendaklah pikiran guru selalu terbuka terhadap perubahan. sambut dan rakullah pembahan

itu. Tanpa perubahan tidak akan ada kernajuan. Kemajrian adalah kehidupan )'ang terus

Beban
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menenis mengalami perubahan. Menghentikan perubahan berarti menghentikan kemaj uan
dan mematikan kehidupan. Cara terbaik untuk mengalahkan ketakutan terhadap perubahan
adalah meningkatkan pengetahuan gum secara maksimal dan cara guru bekerja dengan
TEAM ('Together Ever! one Achieve More).

Pelaksanaan penilaian kinerja guru dimaksudkan bukan untuk menyulitkan guru,
tetapi sebaliknya penilaian kinerja guru dilaksanakan untuk mewujudkan guru yang

profesional. karena harkat dan martabat suatu profesi ditentukan oleh kualitas
layanan profesi yang bermutu (Kemendikbud, 2012). Selain hal tersebut peniiaian kinerja
guru juga untuk menunjukkarl secara tepat teniang kegiatan guru di dalam kelas, dan

membantu guru meningkatkan pengetahuan serta keterampilannya. Dengan demikian
diharapkan dapat memberikan kontribusi secara langsung pada peningkatan kualitas
pembelajaran yang dilakukan. sekaligus membantu pengembangan karir guru sebagai
tenaga profesional.

Hasil penilaian kinerja gLlru dapat dimanfaatkan untuk menyusun profil
kinerja guru sebagai input dalam penvuslrnan program pengembangan keprofesian
berkelanjutan. Hasil penilaian kinerja guru juga mempakan dasar penetapan perolehan

angka kredit guru dalam rangka pengembangan karir guru sebagaimana diamanatkan
dalam Peraturan N,{enteri Negara Penda-v-agunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor l6 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Curu dan Angka
Kreditnya. Jika semua ini dapat dilaksanakan dengan baik dan obyektif. maka cita-
cita pemerintah untuk menghasilkan "insan cerdas komprehensif dan berdaya saing
tinggi" lebih cepat direalisasikan.

Cara efektif untuk mengoptimalkan kinerja guru profesional adalah melayani
sepenuh hati. Untuk bisa mernberikan pelay'anan prima melalui tugas pprofesi, guru
mestilah memahami dan menginsyafi hakikat kerja. Jansen Sinamo (2005) rnengajarkan
cara efektif membangun etos kerja adalah saat bekerja hayatilah bahrva pekerjaanmu
adalah rahmat, karena itu bekerjalah dengan hati 1,ang tulus penuh rasa s1'ukur. Ingatlah
bahwa pekerjaanmu adalah amanah, karena itu bekerialah dengan penuh tanggungiau,ab.
Hayatilah pekerjaanmu sebagai panggilan. karena itu bekerjalah sampai tuntas penuh

integritas. Pandanglah pekerjaanrnu sebagai aktualisasi diri. karena itu bekerja keraslah
penuh semangat. Persembahkanlah pekerjaanmu sebagai ibadah. sebab itu bekerjalah
den*uan serius penuh pengabdian. Lakonilah pekerjaanmu sebagai seni. sebab itu
bekerjalah dengan cerdas penuh kreativitas. Sadarilah bahwa pekerjaanmu adalah
kehormatanmu. sebab itu bekerjalah dengan unggul penuh ketekunan. Sajikanlah
pekerjaanmu sebagai pelavanan. sebab itu bekerjalah dengan sungguh-sungguh penuh
kerendahan hati.

*)Makalah Utama disampaikan dalam Seminar Nasianal Pendidikcn uPolemik

Kerja Guru Profesional", diselenggarakan Oleh lkatan Alumni Biologi FMIPA
I Imirov<,ilrtc l\i.,oovi DnrJ.rmn D.rrin-n I 7 I 5l l\lrrrro-oh,t. )f) I )

Beban
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Berikan lebih banyak pela-vanan daripada yang seharusnya. maka Anda akan segera
rnendapatkan lebih banyak yang Anda berikan. Arthur E. Sheldon (Burg &Mann. 2007)
mengemukan perinsip pelayanan. "berikanlah pelayanan yang terbaik serta mutu yang
terbaik, maka akhirnya pasar akan tumbuh di depan rumah kita". Selebihnya, guru harus
yakin bahrva tuntutan pemenuhan beban kerja 24 jam tatap muka per minggu adalah
sesuatu yang wajar dan sangat mungkin dicapai. Keyakinan yang kuat dengan mindset
yang positif akan melahirkan energi yang besar dalam diri guru untuk berikhtiar sungguh-
sunguh menunaikan tugas utama guru sembari mengerahkan semua potensi diri untuk
meraih hasil yang optimal.

Penguatan Profesionalisme Guru

Yang ingin jadi guru profesional itu ramai. tapi -""ang mau jadi guru prol'esional itu cuma
sedikit (Firdaus L.N.,2008). Kemauan adalah kesungguhan hati dalam meu,'ujudkan impian
rnelalui tindakan n-v-ata secara konsisten (Ainy Fauziyah,2010). yang membedakan antara
kemauan dengan keinginan adalah tindakan dan pencapaian. Kemauan adalah janjimu
kepada dirimu sendiri, yang memberikan kekuatan sargat besar. Kemauan selalu diikuti
kesungguhan hati dan tindakan nyata secara konsisten. Kesungguhan hati adalah
sesanggupan melakukan tindakan secara gigih demi mencapai hasil yang dinginkan.
Namun. tanpa tindakan nyata profesionalisme itu tidak mungkin dapat dirajut.

Flanl'a individu (guru) yang siap dan terlatih berbenturan dengan berlragai situasi
sulit. tidak lari dari tantangan, dan terbuka untuk belajar dan mengasah dirilah sikap
profesional bisa tertanam. Kunci rahahasia Finlandia yang kuaiitas pendidikaannya
menduduki peringkat satu dunia adalah terletak pada kualitas gurun),a. Curu-
guru Finlandia boleh dikata adalah guru-guru dengzrr kualitas terbaik dengan pelatihan
terbaik pula. Profesi guru sendiri adalah profbsi yang sangat dihargai. meski gaji mereka
tidaklah fantastis (Border,vich. 2005). Kehebatan sistem pendidikan di Finlandia adalalr
perpaduan antam kompetensi guru yang tinggi, kesabaran. toleransi dan komitmen pada
keberhasilan melalui tanggung jaw'ab pribadi guru-gurunya. Dibandingkan dengan negeri
jiran semisal Malaysia dan Singapura, kita mesti melakukan perbaikan fundamental untuk
mengejar ketertinggalan si murid yang pernah belajar banyak dari Indonesia (F-irdaus LN,
20A7). Ketika kita mennyia-nyiakan setiap detik u'aktu untuk berpolemik. maka jiran kita
di sebelah memanfaatkan setiap detik yang mubasir itu untuk melakukan keria produktif
melalui invensi dan inovasi dalam dunia pendidikan mereka.

Untuk mengalarni kernajuan. seseorang harus berani berselancar pada gelombang
ketidaknyamanan {Rhenald Kasali, 20071. Orang akan menemukan atau mengembangkan
keunggukan-keunggulan terpenting mereka justru saat keadaan sulit. Tidak ada pelaut
ulung yang hanya mengarungi laut yang tenang. Keberhasilan Guru ntemperoieh sr--rtifikat
sebagai guru profesional hendaknya tidak dipandang semata-mata untuk memperoieh
tunjangan prolesi satu kali gaji pokok. Akan tetapi tanggung jarvab moral untuk
memperbaiki kualita diri (pengembangan diri secara berkelanjutan) agar setara dengan
sertifikat yang diberikan itu. jauh lebih bermakna dalam upaya memperbaikiti marw,ah atau
martatrat guru sebagai seorang Pendidik dengan segala profesionalitasny.a.

Prot-esional sejati melakukan pekerjaannya bukan hanya sekedar untuk mencari
nafkah lahiriah (tunjangan profesi satu kali gaji pokok) tetapi lebih didorong oleh cinta.
kesetiaan. dan tanggungjarvab. Segala pekerjaannya dilakukan untuk sesuatu yang mulia.
sesuatu yang luhur, dan sesuatu yang sejati (Andrias Harefh. 2000).8.J. Flabibie lAndi
Makmur Makka.20l0) mengingatkan bahrva bukan "materi" atau "uang" )'ang harus dikejar.

*)Mckalah {Itama disampaikan dalant Seminar iVasional Pendidikan "Polemik Beban
Kerja Guru Profesional", diselenggarakan Oleh lkatan Alumni Bioktgi FI,IIPA
( Iniversitas Negeri Padanr,. Pfidsns I 7- I B Novemher 2A I 2.
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Yang hanls dikejar adalah penguasaan iptek. produktivitas, dan daya saing dan akhirnl.'a
'Jam kerja" Memang uang penting tetapi tidak terlalu menentukan. Yang menentukan
adalah daya saing. Jika daya saing rendah, uarng akan pergi, namurl jika dal'.a saing tinggi,
uang akan datang.

Guru yang lulus sertifikasi dan berhak menyandang gelar Guru Prolesional
mestinya menyadari dan menginsyafi atribut yang melekat pada dirinya sebagai guru
profesional. Seorang prolesional seiaiu berfikir untuk menampilkan kinerja terbaik dalam
bidang yang ditekuninya. Dia melakukannya bukan karena terpaksa (mempersepsikannya
sebagai beban)- melainkan karena hakikat profbsinya itu rnemang ingin mencapai suatu
kesempurnaan nyata. Jika tidak, maka hakikinya dia n'relakukan tindakan bunuh diri
profesi.

Penutup

Implementasi kebijakan pemenuhan beban kerja gum baru bisa berhasil jika perencanaan
kebutuhan dan distribusi guru berhasil dituntaskan. Selebihnya tergantung pada

pemahaman, kesadaran, dan keinsyafan guru atas tuntutan profesinya, sena keterlibatan
dan upaya sungguh-sunguh dari stakeholders pendidikan serta dukungan pemerintah dan
masyarakat.

Guru adalah harapan. Di tangan guru ada harapan. Di pikiran guru ada impian. Di
hati guru ada masa depan. Gum adalah aset bangsa yang tak ternilai .Iika hatinya selalu
menyala dan terang. Jangan lupa bahrva Ierang akan datang pada guru yang mencarin,v-a.
bukan pada guru yang menunggu dicarikan. Teruslah belajar dan berjuang. Kehidupan
terus berubah. Tanpa memiliki sikap mental untuk belajar dan mernperbaiki diri secara
konsisten, serta berjuang dengan penuh totalitas. maka kita hanya akan berjalan di tempat,
dan pasti akan ditelan oleh perubahan zaman. Dengan belajar sepanjang ha-vat. guru akan
menjadi lebih kreatif. Kreatir.,itas akan mernbuat guru terbiasa berhkir yang akan
membuahkan pengetahuan. Pengetalruan akan membesarkan guru dengan segaja
atributnya.
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